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Kata kunci: Buku Model, Tematik Integratif, Kurikulum 2013

Guru merupakan ujung tombak pelaksana pendidikan di lapangan. Guru yang
berkualitas adalah guru yang mampu menerjemahkan pembelajaran pada tataran perencanaan,
pelaksanaan, maupun evaluasi secara baik. Perencanaan pembelajaran yang berpusat pada
kurikulum merupakan titik awal keberhasilan sebuah pembelajaran. Sayangnya dengan
perubahan mind set pada kurikulum 2013, tampaknya guru belum mampu menerjemahkan ke
dalam perangkat pembelajaran yang mampu mendukung berhasilnya proses dan tujuan belajar di
sekolah. Dari penelitian sebelumnya tentang pelaksanaan kurikulum 2013 di kelas tinggi di
Kabupaten Magetan temnyata banyak guru yang tidak memahami prinsip pembelajaran tematik
integratif serta rohnya yaitu scientific approach. Bertitik tolak dari hal itu maka pengembangan
buku model ini merupakan salah satu solusi praktis untuk mengatasi masalah.

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan buku model perangkat pembelajaran berbasis
tematik integratif’ di kelas tinggi sebagai suplemen guru pada kurikulum 2013, dan mengukur
kualitas buku model pearangkat pembelajaran yang dihasilkan.

Terkait dengan tujuan penelitian tersebut, maka penelitian ini masuk pada penelitian
pengembangan sedangkan yang dikembangkan adalah buku model perangkat pembelajaran
berbasis tematik integratif sebagai suplemen guru pada kurikulum 2013, Langkah pengembangan
vang dilakukan mengikuti model pengembangan type Dick and Carrey dengan asumsi detil dan
mudah diikuti serta sesuai dengan produk yang akan dikembangkan. Penelitian ini dibagi ke
dalam dua tahun dengan rincian tahun pertama produk dikembangkan sampai tahap uji terbatas
sedangkan tahun kedua produk vyang sudah direvisi diujicobakan secara luas dan
didesiminasikan. Data tentang pengembangan produk diambil dengan dokumentasi. sedangkan
kualitas produk diukur dari validitas produk dan respon pengguna terhadap produk. Untuk
mengambil data-data tersebut instrumen penelitian yang digunakan adalah peneliti sebagai
instrumen utama dibantu dengan catatan lapang, lembar validasi, dan angket respon.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses pengembangan buku model mengikut berupa
buku model perai langkah pengembangan model 4D. Sedangkan kualitas buku model
pengembangan jika dilihat dari validitas di tingkat validator ahli dianggap baik, respon
pengguna terhadap produk juga baik, 80% calon pengguna menyatakan buku dapat membantu
pemahaman awal terhadap pemahaman scientific approach dan pembellajaran tematik integratif
pada kurikulum 2013,

A. Pendahuluan

Guru merupakan ujung tombak pelaksana pendidikan di lapangan. Guru yang
berkualitas adalah guru yang mampu menerjemahkan pembelajaran pada tataran
perencanaan, pelaksanaan, maupun evaluasi secara baik. Perencanaan pembelajaran yang
berpusat pada kurikulum merupakan titik awal keberhasilan sebuah pembel@ran. Hal
ini sejalan dengan pendapat (Hamalik, 1994: 18) yang menyatakan bahwa Kurikulum
memegang kunci dalam pendidikan sebab berkaitan dengan penentuan arah, isi, dan
proses pendidikan yang berujung pada standar kualifikasi lulusan. Kurikulum merupakan
acuan yang menjadi pedoman dalam pelaksanaan pendidikan di lapangan. Secara harfiah
kurikulum berasal dari bahasa latin “curiculae™ artinya adalah jarak yang harus ditempuh
olch sescorang dalam mencapai scsuatu. Dalam bidang pendidikan kurikulum dimaknai




sebagai jangka waktu pendidikan yang ditempuh oleh siswa untuk memperoleh ijazah.
Terkait dengan hal tersebut maka kurikulum memuat isi dan materi pelajaran, merupakan
rencana pembelajaran, serta memuat pengalaman belajar. Saud (2008:101) menyatakan
bahwa scluruh kegiatan yang ada dalam pclaksanaan kurikulum adalah tanggung jawab
guru.

Kurikulum 2013 sebagai perbaikan at@gkurikulum yang berlaku sebelumnya, saat
ini sedang ada pada taraf uji coba lapang. Scjarah mencatat bahwa setiap pergantian
kurikulum, banyak sekali masalah yang timbul dalam dunia pendidikan. Mulai dari
kurangnya pemahaman guru sebagai ujung tombak pelaksana kurikulum di lapangan
sampai pada kurang representatifnya Kurikulum itu sendiri dalam menyelesaikan
masalah-masalah pendidikan yang terjadi di lapangan. Timbulnya polemik tersebut
tentunya tidak terlepas dari aspek kesiapan guru sebagai pelaksana kurikulum di
lapangan. Saud (2008: 87) menegaskan bahwa maju mundurnya pendidikan bergantung
pada scjauh mana pemahaman guru terhadap tugasnya di sckolah termasuk pemahaman
terhadap kurikulum. Terkait dengan hal itu. Sebagai sesuatu yang bersifat baru,
kurikulum 2013 mengalami kendala yang tidak jauh berbeda di lapangan.

Kurikulum 2013 menckankan pada scientific aproach yang pada dasarnya
menitikberatkan pada proses perolehan pengetahuan yang berbasis inquiry serta
internalisasi pengetahuan secara mendalam dan bermakna yang berlangsung bertahap.
Oleh karena itu dalam kurikulum 2013, aspek afektif, kognitif, dan psikomotor siswa
dikembangkan secara holistik dan seiring sejalan. Imbas dari prinsip tersebut,
pembelajaran tematik integratif di SD dilaksanakan secara menyeluruh baik di kelas awal
maupun di kelas lanjut. Pada dasarnya pembelajaran tematik di sekolah dasar bukanlah
sesuatu yang sifatnya baru. Pembelajaran tematik pada KTSP diimplementasikan pada
jenjang kelas bawah yaitu kelas satu, dua, dan tiga namun untuk kelas tinggi sekolah
dasar masih menganut sistem tiap matapelajaran.

Berdasarkan hal itu, pelaksanaan kurikulum 2013 di kelas tinggi yang saat ini

diujicobakan pada kelas empat sekolah dasar, harus mendapatkan perhatian yang lebih
serius untuk mengantisipasi terjadinya kesalahan pemahaman di tingkat implementasi.
Dari hasil pemetaan awal pada penelitian tentang keterlaksanaan pembelajaran pada
implementasi kurikulum 2013 di kelas IV seckolah dasar se-kabupaten Magetan,
diketahui bahwa RPP yang merupakan salah satu perangkat perencanaan pembelajaran
vang dikembangkan oleh guru di lapangan belum sepenuhnya representatif untuk
menerjemahkan silabus kurikulum 2013. Kelemahan utama RPP yang dikembangkan
oleh guru adalah kurang nampaknya scienfific aproach sebagai dasar pendekatan
kegiatan pembelajaran. Seclain itu pemaduan antar aspek pembelajaran dan capaian
masing-masing Kompetensi Dasar (KD) sebagai penerjemah Kompetensi Inti (KI)
kurang terukur. Imbas dari permasalahan tersebut adalah tidak maksimalnya proses
pembelajaran yang dilakukan oleh guru. Pada sebelas sekolah uji coba kurikulum 2013
di kabupaten Magetan, rata-rata ditemukan pembelajaran yang masih menekankan pada
aspek kognitif baik pada tataran pelaksanaan maupun evaluasi.
Yang paling memprihatinkan adalah ketika pihak sekolah sendiri meragukan kurikulum
2013 yang secara konseptual sebenarnya sangat ideal. Dalam hal ini kepala sckolah
menyatakan bahwa kurikulum 2013 sangat sulit terlaksana terkait dengan tataran
administratif. Pihak sekolah merasa kebingungan untuk menyampaikan kepada orang tua
wali murid tentang nilai siswa yang tanpa ranking, terdeskripsi, dan terkesan jauh dari
iklim persaingan. Pada sckolah-sckolah inti, orang tua siswa masih sangat bangga ketika
anak mendapatkan skor tinggi dan ranking tinggi di kelasnya. Aspek psikomotor dan
afektif bukan hal yang penting di mata masyarakat.




Sebenarnya telah banyak cara vang ditempuh oleh pemerintah dan jajaran terkait
untuk memuluskan proses uji coba dan implementasi kurikulum 2013 diantaranya
dengan sosialisasi mendalam melalui diklat guru, kepala sekolah, maupun
pendampingan-pendampingan di lapangan olch dinas pendidikan. Namun tampaknya hal
ini tetap belum efektif untuk mengatasi permasalahan-permasalahan mendasar dalam
implementasi kurikulum 2013 di lapangan, terkait dengan perangkat pembelajaran yang
dikembangkan olech guru.

Bertitik tolak dari penjelasan di atas nampaknya perlu solusi praktis yang bisa
langsung memberikan wawasan pembelajaran tematik integratif dan contoh ideal
perangkat pembelajarannya kepada guru SD. Dengan demikian pengembangan buku
model perangkat pembelajaran berbasis tematik integratif di SD kelas tinggi sebagai
suplemen bagi guru pada kurikulum 2013, mutlak diperlukan.

»G

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan di atas maka rumusan
masalah ialah:
1. Bagaimana proses pengembangan buku model perangkat pembelajaran berbasis
tematik integratif di SD kelas tinggi sebagai suplemen guru pada kurikulum 2013 ?
2. Bagaimana kualitas buku model perangkat pembelajaran berbasis tematik integratif di
E1)SD kelas tinggi scbagai suplemen guru pada kurikulum 2013?
B. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah:
1. Mengembangkan buku model perangkat pembelajaran berbasis tematik integratif di
SD kelas tinggi sebagai suplemen guru pada kurikulum 2013.
2. Mengukur kualitas buku model perangkat pembelajaran berbasis tematik integratif di
SD kelas tinggi sebagai suplemen guru pada kurikulum 2013.
D. Metodologi

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Pengembangan dengan
mengikuti pola Dick and Carrey. Waktu penelitian adalah dua tahun dengan rincian sebagai
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E. Hasil dan Pembahasan

1. Proses Pengembangan Buku Model Perangkat Pembelajaran Kurikulum 2013
Pengembangan buku model perangkat pembelajaran pada kurikulum 2013 ini
mengadaptasi model pengembangan Dick and Carey vang dijabarkan dalam dua tahap tahun
pelaksanaan. Pelaksanaan tahun pertama meliputi identifikasi tujuan pembelajaran, analisis
pembelajaran, analisis karakteristik guru, merumuskan tujuan pembelajaran, tes
pembelajaran. pengembangan RPP pembelajaran tematik integratif, pengembangan buku
model. validasi. revisi draft 1 menjadi draf 2. uji coba terbatas. analisis. dan revisi draf 2
menjadi draf 3. Sedangkan tahun kedua dirinci menjadi uji coba luas, revisi draft 3 menjadi
draft 4, dan draft 4 menjadi produk akhir.
Adapun hasil secara rinci masing-masing tahapan proses pengembangan adalah
sebagai berikut:
a. Identifikasi tujuan pembelajaran
Tujuan pembelajaran utama yang ingin dicapai oleh kurikulum 2013 adalah
membentuk  afektif yang baik pada siswa melalui langkah pembelajaran vang
mengutamakan proses bukan hasil untuk itu scientific approach dipilih sebagai
pendekatan yang digunakan pada kurikulum ini.
Sebelum identifikasi tujuan pembelajaran di atas dilakukan, tim peneliti melakukan
koordinasi untuk merumuskan dan membagi tugas sesuai dengan permasalahan awal
vang dipetakan di lapangan oleh penelitian sebelumnya yaitu tentang keterlaksanaan
kurikulum 2013, vang tidak maksimal di lapangan. Salah satu akar masalah yang
ditemukan pada peneclitian sebelumnya adalah banyak guru yang belum paham
penerapan scientific aproach untuk itu tim memutuskan mengambil data RPP yang
dikembangkan oleh guru untuk melihat secara rinci perencanaan yang dilakukan
apakah sudah sesuai dengan scientific aproach.dari tujuh sckolah yang digunakan
sebagai sekolah pioner pelaksanaan kurikulum 2013 di 7 SD di Kabupaten Magetan
ditemukan bahwa perencanaan pembelajaran yang dilakukan oleh guru belum
mencerminkan langkah scientific aproach. Akibatnya tujuan pembelajaran yang ideal
pada kurikulum ini tidak tercapai. Ketidakterlaksanaan kurikulum tersebut dari segi
perencanaan dapat dilihat dari tabel hasil diskusi pada RPP yang dikembangkan oleh
guru di sekolah.

1) SDN Magetan 3

NO ASPEK

INDIKATOR

URAIAN DATA

1 Format

Format sesuai dengan
format kurikulum

Format RPP yang dikembangkan
guru sudah sesuai dengan ketentuan

2013 pada kurikulum 2013
Sistematika penulisan  Sistematika RPP yang
mengikuti kaidah dikembangkan guru sudah
kelogisan dan mengikuti kaidah kelogisan dan
keruntutan keruntutan

2 Kebahasaan Kalimat yang Guru sudah menggunakan kalimat
digunakan efektif efektif dalam mengembangkan RPP

Kalimat yang
digunakan mudah
dipahami

Kalimat yang digunakan oleh guru
mudah dipahami, tidak menimbulkan
penafsiran ganda




NO ASPEK INDIKATOR URAIAN DATA
3 Isi Lengkap sesuai syarat  Isi RPP sudah lengkap sesuai

RPP yang baik dengan svarat RPP yang baik
Menggambarkan Kegiatan belajar yang akan
kegiatan yang dilakukan sudah digambarkan
dilakukan secara rinci  secara rinci oleh guru
Menggambarkan Fase-fase dalam scientific sudah
prinsip pembelajaran dilalui, kegiatan sudah berpusat
scientific pada siswa

2) SDN Sukowinangun 3

NO ASPEK

INDIKATOR

URAIAN DATA

1 Format

Format sesuai dengan
format kurikulum 2013

Format RPP yang dikembangkan
guru sudah sesuai dengan ketentuan
pada kurikulum 2013

Sistematika penulisan

Sistematika RPP vang

mengikuti kaidah dikembangkan guru sudah mengikuti
kelogisan dan kaidah kelogisan dan keruntutan
Keruntutan

2 Kebahasaan Kalimat yang Guru sudah menggunakan kalimat
digunakan efektif efektif dalam mengembangkan RPP

Kalimat yang
digunakan mudah
dipahami

Secara otomatis kalimat yang
digunakan oleh guru mudah
dipahami, tidak menimbulkan
penafsiran ganda

Lengkap sesuai syarat

Isi RPP tidak lengkap untuk lembar

RPP yang baik evaluasi tidak dicantumkan
Menggambarkan Kegiatan belajar yang akan
kegiatan yang dilakukan dilakukan sudah digambarkan secara

secara rinci

rinci oleh guru

Menggambarkan prinsip

pembelajaran scientific

Fase-fase dalam scientific sudah
dilalui namun kegiatan masih sangat
berpusat pada guru sehingga prinsip
siswa aktif kurang nampak

3) SDN Rejosari

NO ASPEK

INDIKATOR

URAIAN DATA

1 Format

Format sesuai
dengan format

Format RPP yang dikembangkan
guru sudah sesuai dengan ketentuan

kurikulum 2013 pada kurikulum 2013
Sistematika Sistematika RPP yang dikembangkan
penulisan mengikuti  guru sudah mengikuti kaidah
kaidah kelogisan dan  kelogisan dan keruntutan
keruntutan

2 Kebahasaan Kalimat vang Guru sudah menggunakan kalimat
digunakan efektif efektif dalam mengembangkan RPP
Kalimat yvang Secara otomatis kalimat yang
digunakan mudah digunakan oleh guru mudah dipahami,
dipahami tidak menimbulkan penafsiran ganda

[.engkap sesuai

Is1 RPP tidak lengkap, mater1, LKS,




NO ASPEK INDIKATOR URAIAN DATA

syarat RPP yang baik alat evaluasi tidak dilampirkan

Menggambarkan Kegiatan belajar yang akan dilakukan
kegiatan yang sudah digambarkan secara rinci oleh
dilakukan secara rinci  guru

Menggambarkan Fase-fase dalam scientific

prinsip pembelajaran  belumdilalui, kegiatan masih sangat
scientific berpusat pada guru sehingga prinsip

siswa aktif kurang nampak,
pengembangan sikap baik spiritual
maupun sosial belum nampak

4) SDN Kawedanan 2

NO ASPEK INDIKATOR URAIAN DATA
I  Format Format sesuai Format RPP yang dikembangkan
dengan format guru sudah sesuai dengan ketentuan
kurikulum 2013 pada kurikulum 2013

Sistematika penulisan  Sistematika RPP yang dikembangkan
mengikuti kaidah guru sudah mengikuti kaidah

kelogisan dan kelogisan dan keruntutan
keruntutan
2 Kebahasaan  Kalimat yang Guru sudah menggunakan kalimat
digunakan efektif efektif dalam mengembangkan RPP
Kalimat yang Secara otomatis kalimat yang
digunakan mudah digunakan oleh guru mudah dipahami.
dipahami tidak menimbulkan penafsiran ganda
3 Isi Lengkap sesuai Isi RPP tidak alat evaluasi tidak
syarat RPP yang baik  dilampirkan
Menggambarkan Kegiatan belajar yang akan dilakukan
kegiatan yang sudah digambarkan secara rinci oleh
dilakukan secara rinci  guru
Menggambarkan Fase-fase dalam scientific sudah
prinsip pembelajaran  dilalui namun kegiatan masih sangat
scientific berpusat pada guru sehingga prinsip

siswa aktif kurang nampak

5) SDN Milangasri

NO ASPEK INDIKATOR URAIAN DATA

1  Format Format sesuai Format RPP yang dikembangkan
dengan format guru sudah sesuai dengan ketentuan
kurikulum 2013 pada kurikulum 2013
Sistematika Sistematika RPP yang dikembangkan
penulisan mengikuti  guru sudah mengikuti kaidah
kaidah kelogisan kelogisan dan keruntutan
dan keruntutan

2 Kebahasaan  Kalimat yang Guru sudah menggunakan kalimat
digunakan efektif efektif dalam mengembangkan RPP
Kalimat yang Secara otomatis kalimat yang
digunakan mudah digunakan oleh guru mudah

dipahami dipahami, tidak menimbulkan




dengan format

NO ASPEK INDIKATOR URAIAN DATA
penafsiran ganda
3 Isi Lengkap sesuai Isi RPP tidak lengkap materi tidak
syarat RPP vang dilampirkan, LKS juga tidak
baik dilampirkan
Menggambarkan Kegiatan belajar yang akan dilakukan
kegiatan yang tidak digambarkan secara rinci oleh
dilakukan secara guru
rinci
Menggambarkan Belum nampak kegiatan belajar
prinsip pembelajaran  dengan prinsip scientific aproach
scientific
6) SDN Krowe 1
NO  ASPEK INDIKATOR URAIAN DATA
I Format Format sesuai Format RPP yang dikembangkan guru

sudah sesuai dengan ketentuan pada

kurikulum 2013 kurikulum 2013
Sistematika penulisan  Sistematika RPP yang dikembangkan
mengikuti kaidah guru sudah mengikuti kaidah kelogisan
kelogisan dan dan keruntutan
keruntutan
2 Kebahasaan Kalimat yang Guru sudah menggunakan kalimat
digunakan efektif efektif dalam mengembangkan RPP
Kalimat yang Secara otomatis kalimat yang
digunakan mudah digunakan oleh guru mudah dipahami,
dipahami tidak menimbulkan penafsiran ganda
3 Ist Lengkap sesuai Is1 RPP tidak lengkap, materi, LKS,
syvarat RPP yang baik alat evaluasi tidak dilampirkan
Menggambarkan Kegiatan belajar yang akan dilakukan
kegiatan yang sudah digambarkan secara rinci oleh
dilakukan secara rinci  guru
Menggambarkan Fase-fase dalam scientific sudah
prinsip pembelajaran  dilalui namun kegiatan masih sangat
scientific berpusat pada guru sehingga prinsip

siswa aktif kurang nampak

7) SDN Baron 1 Magetan

NO  ASPEK INDIKATOR URAIAN DATA
1  Format Format sesuai Format RPP yang dikembangkan
dengan format guru sudah sesuai dengan ketentuan
kurikulum 2013 pada kurikulum 2013
Sistematika Sistematika RPP vang dikembangkan

penulisan mengikuti

guru sudah mengikuti kaidah

kaidah kelogisan dan  kelogisan dan keruntutan
keruntutan

2 Kebahasaan  Kalimat yang Guru sudah menggunakan kalimat
digunakan efektif efektif dalam mengembangkan RPP
Kalimat yang Secara otomatis kalimat yang

digunakan mudah

digunakan oleh guru mudah




NO  ASPEK INDIKATOR URAIAN DATA

dipahami dipahami, tidak menimbulkan
penafsiran ganda

Isi Lengkap sesuai Isi RPP tidak lengkap, materi, LKS,
syarat RPP yang baik  alat evaluasi tidak dilampirkan
Menggambarkan Kegiatan belajar yang akan dilakukan
kegiatan yang sudah digambarkan secara rinci oleh
dilakukan secara rinci  guru
Menggambarkan Fase-fase dalam seientific belum
prinsip pembelajaran  dilalui, kegiatan masih sangat
scientific berpusat pada guru sehingga prinsip

siswa aktif kurang nampak,
pengembangan sikap baik spiritual
maupun sosial belum nampak

1.

Analisis karakteristik guru

Guru SD yang melaksanakan kurikulum 2013 pada tujuh sekolah yang mejadi objek
penelitian telah mengikuti bimbingan teknik pelaksanaan kurikulum 2013 di sekolah
namun dari hasil wawancara diketahui bahwa pada dasarnya mereka masih belum
jelas pada tataran praktik. Rata-rata guru belum menemukan perbedaan yang
signifikan antara scientific approach dengan pembelajaran yang selama ini sudah
dilakukan di sekolah. Selain itu guru SD yang ditatar adalah guru senior yang berasal
dari SPG namun juga lulus S1 meskipun bukan S1 PGSD. Guru masih memegang
teguh prinsip didaktik yang mereka peroleh ketika SPG sehingga banyak guru yang
kurang fleksibel dalam menerima pengubahan mind set.

Rumusan tujuan pembelajaran

Berdasarkan analisis karakteristik guru dan identifikasi tujuan pembelajaran di atas
maka tim memutuskan untuk merumuskan tujuan pembelajaran yang digunakan
sebagai contoh langsung dalam buku model ang akan dikembangkan. Adapun tujuan
pembelajaran yang nantinya dirumuskan adalah revisi dari tujuan pembelajaran yang
sudah dikembangkan oleh guru bersama tim KK G di lapangan. Karena data RPP vang
disclidiki adalah tentang tema pahlawan maka tujuan pembelajaran yang dibuat
adalah yang berhubungan dengan tema pahlawan. Adapun contoh dari tujuan
pembelajaran pada tema tersebut adalah, “setelah membaca teks yang berjudul Gajah
Mada pada buku teks hal. 20, siswa dapat mengidentifikasi watak Gajah Mada sesuai
dengan bacaan™. Sebelumnya tujuan pembelajaran tersebut berbunyi * setelah
membaca teks pada lini masa siswa dapat menjelaskan Gajah Mada™ (tujuan ini
dipecah menjadi lebih rinci). Pada kegiatan ini juga ditentukan bahwa buku model
vang dikembangkan scharusnya menjelaskan scientific aproach secara rinci dan
memberikan contoh per langkahnya.

Tes pembelajaran

Selanjutnya dilakukan pengembangan tes pembelajaran, untuk mengembangkan tes
pembelajaran, sebelumnya dilakukan diskusi mendalam terkait dengan evaluasi vang
sudah dikembangkan oleh guru. Di bawah ini adalah ringkasan hasil diskusi evaluasi.

1) SDN Magetan 3

NO ASPEK KEGIATAN

Format Memisahkan KI 1-4, kemudian mengolah rata-rata capaian
berupa persentase setelah sebelumnya dideskripsikan secara
kualitatif




NO ASPEK

KEGIATAN

2 Kebahasaan

Menggunakan kalimat efektif

30 Isi

Meliputi KI 1-4 yang diuraikan pada masing masing aspek dan
kompetensi

4 Pembobotan

Ada pembobotan dalam bentuk persentase capaian

2) SDN Sukowinangun 3

NO ASPEK

KEGIATAN

1 Format

Memisahkan KI 1-4, kemudian mengolah rata-rata capaian
berupa persentase setelah sebelumnya dideskripsikan secara
kualitatif

2 Kebahasaan

Menggunakan kalimat efektif

3 Isi

Meliputi KI 1-4 yang diuraikan

4 Pembobotan

Ada pembobotan dalam bentuk persentase capaian

3) SDN Rejosari

NO ASPEK

KEGIATAN

1 Format

Memisahkan KI 1-4, kemudian mengolah rata-rata capaian
berupa persentase setelah sebelumnya dideskripsikan secara
kualitatif

2 Kebahasaan

Menggunakan kalimat efektif

3 Isi

Meliputi KI 1-4

4 Pembobotan

Ada pembobotan dalam bentuk persentase capaian

4) SDN Kawedanan 2

NO  ASPEK

KEGIATAN

1 FFormat

Memisahkan KI 1-4, kemudian mengolah rata-rata capaian
berupa persentase setelah sebelumnya dideskripsikan secara
kualitatif

2 Kebahasaan

Menggunakan kalimat efektif

3 Isi

Meliputi KI 1-4

4 Pembobotan

Ada pembobotan dalam bentuk persentase capaian

5) SDN Milangasri

NO  ASPEK

KEGIATAN

1 Format

Memisahkan KI 1-4, kemudian mengolah rata-rata capaian
berupa persentase setelah sebelumnya dideskripsikan secara
kualitatif

2 Kebahasaan

Menggunakan kalimat efektif

3 Isi

Meliputi KI 1-4

4 Pembobotan

Ada pembobotan dalam bentuk persentase capaian

6) SDN Krowe 1

NO ASPEK

KEGIATAN

1 Format

Memisahkan KI 1-4, kemudian mengolah rata-rata capaian




NO ASPEK KEGIATAN

berupa persentase setelah sebelumnya dideskripsikan secara

kualitatif
2 Kebahasaan Menggunakan kalimat efektif
3 Isi Meliputi KI 1-4
4 Pembobotan Ada pembobotan dalam bentuk persentase capaian

7) SDN Baron 1 Magetan

NO ASPEK KEGIATAN
I  Format Menusahkan KI 1-4, kemudian mengolah rata-rata capaian
berupa persentase setelah sebelumnya dideskripsikan secara
kualitatif
2 Kebahasaan Menggunakan kalimat efektif
3 Ist Meliputi KI 1-4
4 Pembobotan Ada pembobotan dalam bentuk persentase capaian

pembenahan yang terjadi pada tahap ini adalah pada ranah afektif di mana instrumen
penilaian afektif yang dikembangkan guru adalah penilaian afektif yang bersifat
umum bukan penilaian afektif yang terkandung dalam materi pelajaran yang diberikan
pada tema terscbut.

Pengembangan RPP

Selanjutnya dikembangkan RPP yang memuat tujuan pembelajaran dan tes
pembelajaran yang telah direvisi. Pada pengembangan RPP ini, RPP yang sebelumnya
telah dikembangkan oleh guru direvisi terutama pada tataran tujuan pembelajaran dan
langkah pembelajaran menyesuaikan dengan tahapan scientific aproach.
Pengembangan buku model

RPP yang telah dikembangkan, diinkludkan ke dalam buku model yang dibuat.
Adapun sesuai dengan analisis kebutuhan, buku model yang dikembangkan memuat
tiga bab utama yaitu: 1) pembelajaran kurikulum 2013; 2) pengembangan perangkat
pembelajaran pada kurikulum 2013; dan 3) Model perangkat pembelajaran pada
kurikulum 2013 masing-masing bab tersebut memuat sub bab- sub bab yang secara
terinci dapat dilhat pada hasil pengembangan draft 1

Validasi

Selanjutnya draft 1 divalidasikan pada dua orang ahli yang telah ditentukan dalam
proposal. Aspek vang dinilai meliputi materi. penyajian, bahasa dan grafika. Validator
1 memberikan skor rata-rata 84 untuk aspek materi, 74 untuk aspek penyajian, 80
untuk aspek bahasa dan 80 untuk aspek bahasa sedangkan validator 2 memberikan
skor rata-rata 80 untuk aspek materi, 70 untuk aspek penyajian, 85 untuk aspek
bahasa dan 85 untuk aspek bahasa. Dengan demikian secara kualitatif dapat
dinyatakan bahwa hasil pengembangan buku model ini bisa digunakan dengan revisi.
Adapun masukan dari validator 1 adalah tentang upgrade unsur perundang-undangan
pada buku sebab ada beberapa perubahan peraturan perundangan terkait dengan isi
kurikulum 2013 sedangkan saran dari validator 2 adalah perlu diberikan variasi
contoh pada tataran isi dan contoh rinci per langkah pada teori tentang scientific
aprach dengan keterangan keterkaitan bidang.

Revisi |

Dari masuka kedua validator tersebut dilakukan revisi terhadap produk (draft 1)
menjadi draft 2. Hal yang paling mencolok adalah pengubahan PP terkait dengan




aturan tentang sistematika RPP dan kelengkaan RPP pada kurikulum 2013,
8. Uji terbatas
Setelah draft 1 direvisi sesuai dengan masukan dari ahli maka dilakukan uji coba
terbatas terhadap produk dengan melibatkan tujuh guru dari tujuh sckolah yang
menjadi objek penelitian. Uji terbatas dilakukan untuk melihat respon dan
keterbacaan produk. Dari perhitungan lembar respon diketahui bahwa rata-rata skor
untu ketertarikan pengguna terhadap buku model adalah 3.3 sedangkan kemudahan
penyerapan materi adalah 3. Ini menunjukkan jika buku model yang dikembangkan
mendapatkan respon yang baik dari guru dan tingkat keterbacaan juga baik. Saran
vang didapatkan dari guru di lapangan adalah perlunya dilampiran tata perundang-
undangan yang menjadi dasar pengembangan buku model.
9. Revisi 2
Draft 2 direvisi menjadi draft 3 dengan melampirkan tata aturan perundangan yang
menjadi landasan pokok pelaksanaan kurikulum 2013 di lapangan.
10. Uji Luas
Uji coba luas dicoba untuk dilaksanakan pada Juni minggu pertama, dengan target
minimal ada 10 sekolah yang sudah menerima produk, tim membagi diri ke dalam 4
wilayah persebaran (dibantu dengan 2 orang mahsiswa) supaya efektif. Target
tersebut terpenuhi namun untuk pengisian lembar respon dijanjikan akan diberikan
setelah hari efektif sekolah (Tgl. 18 Juli 2016) dengan demikian terjadi kevakuman
sampai masa terscbut. Untuk guru yang dikenal, tim mencoba mengantarkan ke
rumah. Masa uji coba luas akhirnya bisa dilanjutkan setelah 18 juli 2016 sampai
dengan Agustus minggu pertama meskipun lembar respon ada yang belum kembali
(scbanyak 6 buah). Untuk mencapai target penclitian lembar respon yang kembali
dianalisis sambil menunggu lengkap. ecara garis besar umpan balik dari hasil analisis
uji luas adalah sebagai berikut:
a. 80 % guru merasa terbantu pemahamannya dengan adanya buku model ini.
b. Pengembangan langkah pembelajaran berdasarkan sintak scientific
aproach dapat dipahami dan diapikasikan
c. dengan adanya perubahan terbaru pada aturan penggunaan scientific
aproach (boleh dibolak balik sintaknya) sebaiknya diberikan alternatif
contoh yang lain
d. analisis terhadap kesalahan umum yang dilakukan di lapangan saat
mengembangkan RPP berdasarkan scientific aproach perlu dicantumkan
dalam buku model ini.
11. Revisi draft 3 menjadi 4
Revisi yang dilakukan disesuaikan dengan hasil uji coba luas serta diskusi tim pada
tahap analisis hasil uji coba luas. Setelah itu buku diisbnkan kemudian diterbitkan.
Tahap pengurusan ISBN saat ini sedang berlangsung

2. Kualitas Hasil Pengembangan

Ditinjau dari pendapat ahli dan uji lapangan baik pada uji luas maupun terbatas,
kualitas buku hasil pengembangan ini bisa dikatakan baik. terlihat dari ahli yang menyatakan
bahwa draft 1 hasil pengembangan bisa digunakan dengan sedikit revisi. Hal ini sejalan
dengan pendapat pengguna di lapangan yang menyatakan bahwa dengan membaca buku hasil
pengembangan ini mereka terbantu untuk memahami kurikulum 2013. Respon pengguna
terhadap buku menunjukkan 80% pengguna merasakan manfaat dari buku tersebut. Dengan
demikian buku ini layak untuk diterbitkan.




F. Kesimpulan
Sesuai dengan rumusan masalah, kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini

adalah sebagai berikut.

1. Proses Pengembangan produk dilakukan dengan mengikuti sintak pengembangan Dick
and Carey. Pada masing-masing taapan dilakukan secara tim dan melalui diskusi yang
mendalam seperti telah dijelaskan pada bab hasil dan pembahasan.

2. Kualitas produk pengembangan dinilai baik. Antara hasil validasi ahli dengan hasil uji
lapangan baik uji coba luas maupun terbatas diperoleh kelinearan yang menyatakan bahwa
produk membantu pemahaman kurikulum 2013. Respon pengguna terhadap produk juga
10\
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